BAB 1

- PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Fengembangan dan‘peningkétan proguksi tanaman kedelai
menuntut tersedianya benih ;ang_tukup d;n berﬁutu tinggi.
vang berasal dari hasil penanganan'yang tepat dan efektif.
Fenanganan varietas uhggul yang sesuai dengan agrnklimaf
setempat ﬂapat meningkétkan,hasil kedelai per satuan luas.
Fengawasan kemurnian varietas harus dilakukan dari. mulai
tahap benih, pertanaman, pengolahan sampai‘pada pengepakan
{(Sumarno, 1@83 dalam Lamina, 198%9).

'VPénggunaan benih kede;ai - bermutu tinggi' merupakan
kunci ufama dalam memperoleh hasil ‘yahg tinggi. fAgar
diperoleh fanaman yang - seragam dengan populasi optimal
harus menggunakan bénih yang-bérmutu tinggi. Sifat-sifat
benih kedelai vang bermutu tinggi ldiantaranya mempunyai
"vigor’® vang baik dan‘mempunyai dava kecambah vyang baik
(Lamina, 198?). |

Resistensi kulit biji terhadap pemasﬁkan air paling
sering dijumpai pada suku polong—-polongan  (leguminosae)
termasuk diantaranya biji kedelai, karena mempunyai kulit
biji yaﬁq keras dan kadahg—kadaﬁg' juga terdapat lapisan
lilin. Kulit biji yang“ kerasr dan kedap  air dapat
ménghaléngi perkecambahan. Kulit”biji ini terlalu keras

bagi embrio untuk. dapat memecahkannya sebelum embrio
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keluar untuk tumbuh. Kulit biji ini menghalangi air dan

oksigen memasuki biji, sehingga proses fisiologi yang pen—

ting bagi perkecambahan menjadi terhambat (Loveless,

1 1989). Perkecambahan_semacam ini hamva mungkin terjadi se—

~telah membuang kulit biji atau melemahkannya, sehingga
terkédang diberi pérlakuan perendaman dalaﬁ_air agar kulit
biji menjadi lunak dan mampu menyerap air dengan cepét
bagi proses pertumbubhan selanjutnya (Anonim, 1990). |
Kélapa merupakan kdmudités pérkebunén vang sangat
potensial, karena éeluruh bagian tanaman ini bermanfaat
bagi manusia. Buah kelapa yéng masih muda befisi  air
kelapa muda kurang iebih setengéh liteﬁ; Air kelapa
mengandung karbuhidrat, gula, vitamin dan sejumlah bahan
urgaﬁikryang dabat dimanfaatkan untuk berbagai‘ keperluan

(Grimwood, 1975; Jefri dan 'Kaunang,‘ 1990). Air kelapa

berbau sedikit aromatik, disamping itu juga mengandung

sitokinin yaitu zat tumbuh yang mempergiat pembelahan sel
dan pembesaran sel {Dwijoseputro, 19891). Pengaruh
sitokinin terhadap pertumbuhan  vegetatif pada proses

pembelahan sel adalah memacu pembelahan sel pada kultur

jaringan tertentu dan memecah dormansi diikuti dengan

tumbuhnya tunas, sedangkan'pada proses pembesaran berupa
tumbubnya batang pada'.beberépa jenis tumbuhan diikuti
dengan tumbuhnya-beberapa biji {Héddy, 1989}

Berdasarkan uraian‘di atas, maka dilakukan penelitian
. tentang pengaruh iama pekendaman dan kadar air kelapa muda

terhadap perkecambahan biji kedelai (Glycine max (L} Merr).
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" B. Formulasi Permasalahan

Yang menjadi pbkok permasalahan dalam penelitiah ini
adalah : -~ | . | S
1. Apakah lama perendaman biji kedelai dengan air kelapa

muda berpengaruh terhadap perkecambahan _biji kedeliai

(Glycine max (L) Merr) 7

2. Apakah air kelapa muda pada berbagai kadar berpengaruh

terhadap perkecambahan kedelai (Glycine max (L) Merr) 7

‘F. Apakah ada interaksi antara lama perendaman biji dan

kadar air kelapa muda dalam mempengaruhi perkecambahan

biji kedelai (Glycine max (L) Merr) ?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Pada penelitian ini tujuan yang ingin dicapai adalah
sébagai berikut :

. 1+ Untuk mengetahui pengaruh lama perendaman ﬁiji-‘kédéléi

terhadap perkecambéhan biji' kedelai (Glycine. max (L)
Merr}. |
2. Untuk mengetahui pengaruh kadar air kelapa muda terhadap

perkecambahan biji kedelai (Glycine max {L) Merr).

A

Untuk mengetabui intg?aksi antara lama perendaman dap
kadar air kelapa muda yang berpengaruh terhadap

perkecambahan biji kedelai (Glycine max (L) Merr).

Dengan hasil penelitian ini diharapkan diperoleh
tambahan informasi bahwa lama perendaman dan kadér air

kelapa muda dapat mémpengaruhi perkecambaﬁan hiji kedelai

(Blycine max (L)} Merr).






